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Abstrak. Guru kelas di sekolah mitra mengalami beberapa hambatan dalam proses mengajar. Seperti yang kita
ketahui, guru kelas memiliki tanggung jawab terhadap pembelajaran di tingkat dasar. Umumnya, merecka
mengajarkan berbagai pengetahuan umum di kelas yang menjadi wilayah tanggung jawab mereka, kecuali
untuk beberapa mata pelajaran khusus seperti olahraga, pendidikan agama, dan seni budaya. Salah satu
tantangan yang sering dihadapi oleh guru kelas adalah ketika mereka harus mengambil alih kelas jika guru mata
pelajaran tersebut absen. Contohnya, jika guru seni budaya tidak hadir, guru kelas diharuskan untuk mengisi
waktu tersebut dengan memberikan materi seni, meskipun tidak semua dari mereka memiliki keterampilan
untuk mengajar seni. Hal ini sering mengakibatkan guru kelas memberikan tugas yang sederhana, seperti
menyanyi atau menggambar, sebagai pengganti materi seni yang lebih mendalam. Tentu saja, tidak semua guru
kelas memiliki keahlian atau kompetensi dalam mengajar seni di kelas, sehingga diperlukan kreativitas
tambahan dari pihak guru. Dalam konteks ini, metode pelaksanaan kegiatan workshop melibatkan beberapa
langkah, yaitu pertama-tama, penyampaian materi ceramah tentang batik Formika dengan teknik aqua print dan
penjelasan tentang berbagai teknik pembuatan Aqua print. Selanjutnya, demonstrasi atau praktek langsung
pembuatan batik formika dilakukan di depan peserta workshop. Langkah ketiga melibatkan sesi diskusi dan
tanya jawab untuk membahas hal-hal teknis terkait pembuatan batik formika. Dengan diadakannya workshop
ini, diharapkan terjadi perkembangan pada mitra, yang melibatkan melatih kreativitas guru SD Negeri Pao-pao
Kab. Gowa dalam membuat string masker hijab, menumbuhkan rasa percaya diri pada guru-guru tersebut, serta
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka agar dapat menjadi guru produktif di lingkungan sekolah
dasar. Fokusnya adalah mengembangkan kemampuan membuat batik formika dengan teknik Aqua Print.

Kata kunci: Workshop, Keterampilan Seni; Aqua Print.

l. PENDAHULUAN menjadi kompetensi guru PAUD/TK/RA, guru

Profesi guru adalah profesi yang unik
karena memuat berbagai kompetensi yang harus
dimiliki seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru, pada pasal 10 ayat
(1) menyatakan bahwa “Kompetensi guru
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.
Itulah standar kompetensi guru yang mencakup
inti

kompetensi guru yang dikembangkan

kelas SD/MI, dan guru mata pelajaran pada
SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK.
Salah satu arah kebijakan pemerintah dalam
bidang pendidikan adalah meningkatkan kualitas
pendidikan vokasi serta pendidikan dan pelatihan
keterampilan kerja. Untuk mendukung kebijakan
tersebut, Presiden telah mengeluarkan Instruksi
Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
2016 tentang revitalisasi Guru Sekolah dalam
rangka Peningkatan Kualitas dan Daya Saing
Sumber Daya Manusia Indonesia. Melalui Inpres
ini, Mendikbud

diinstruksikan untuk
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meningkatkan jumlah dan kompetensi Pendidik
dan Tenaga Kependidikan (PTK) di Sekolah.
Menindaklanjuti Inpres tersebut dan dalam
rangka penataan dan pemenuhan guru produktif
di Sekolah, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Direktorat Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidikan perlu melakukan cara
strategis pada tahun 2016, yaitu
melaksanakan Program Sertifikasi Pendidik Dan
Sertifikasi Keahlian Bagi Guru atau yang dikenal
dengan program Alih Fungsi. Dengan program

akan

alih fungsi guru tersebut, diharapkan dapat
memenuhi kekurangan guru produktif di
Sekolah.

Produktifitas guru dapat dilihat dari guru
yang mampu mempersiapkan sebuah generasi
emas yang tentu saja selama persiapan itu, guru
memiliki berbagai tantangan profesi dan budaya
sosial yang berbeda dengan profesi lainnya.
Kesuksesan seorang guru dalam melaksanakan
tugas tergantung kepada mereka sendiri, sebab
kewenangan rancangan program kurikuler,
program ko-kurikuler dan ekstra kurikuler,
merupakan  kewenangan  sekolah  yang
dikembangkan oleh guru. Oleh sebab itu, guru
harus memiliki kompetensi profesional yang
sesuai dengan bidang tugasnya agar mampu
mengembangkan kurikulum, menyusun bahan
ajar dengan baik, baik berbentuk modul, buku
teks maupun lembar kerja siswa. Kompetensi
Profesional yang dimaksud adalah penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam,
yang mencakup penguasaan materi kurikulum
mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan
yang menaungi materinya, serta penguasaan
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya
yakni; 1) Menguasai materi, struktur, konsep,
dan pola pikir keilmuan yang mendukung
pelajaran yang dimampu. 2) Mengusai standar
mata

kompentensi dasar

pelajaran/bidang pengembangan yang dimampu.

dan kompetensi

3) Mengembangkan materi pembelajaran yang
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dimampu secara kreatif. 4) Mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
reflektif. Dan 5)
Memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan

melakukan  tindakan
mengembangkan diri.
Uzer Usman (1997:5) menyatakan bahwa:

“Guru merupakan jabatan atau profesi yang

memerlukan kemampuan (kompetensi) khusus

sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan
oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk
melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru.

Orang yang pandai berbicara pada bidang-bidang

tertentu, belum dapat disebut sebagai guru.

Kompetensi guru sangat penting dalam dunia

pendidikan karena mereka memiliki peran kunci

dalam membentuk dan mengembangkan potensi
siswa. Berikut adalah beberapa alasan mengapa
kompetensi guru sangat penting:

1. Menjamin kualitas pendidikan: Guru yang
kompeten dapat memberikan pengajaran
yang berkualitas dan memenuhi standar
pendidikan yang telah ditetapkan.

2. Meningkatkan hasil belajar siswa: Guru yang
kompeten dapat membantu siswa memahami
materi pelajaran dengan baik dan merangsang
minat serta kreativitas siswa dalam belajar.

3. Meningkatkan motivasi belajar: Guru yang
kompeten mampu memotivasi siswa untuk
belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan
belajar-mengajar.

4. Memperbaiki kualitas pengajaran: Guru yang

kompeten dapat mengembangkan strategi
pengajaran yang efektif dan bervariasi untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa.

5. Menyediakan model yang baik: Guru yang
kompeten dapat menjadi model yang baik
bagi siswa dalam hal sikap, nilai, dan perilaku

yang positif.

6. Mengembangkan potensi siswa: Guru yang
kompeten dapat membantu siswa
mengembangkan potensi mereka dalam
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berbagai bidang, seperti kognitif, emosional,
sosial, dan spiritual.

Saat ini di Sekolah Dasar masih banyak
guru yang belum produktif dan kreatif. Guru
yang ada masih sebatas mengajar saja tanpa
memikirkan potensi yang dimiliki. Padahal
banyak sekali hal yang bisa dikembangkan dari
mata pelajaran yang dibawakannya. Bahkan guru
bisa menjadi seorang entrepreneurship yang
handal di bidang pendidikan. Mereka tak perlu
berdagang, tetapi cukup menjadi guru yang
kreatif dan produktif melalui pelatihan kreatif
seni. Adapun manfaat dari pelatihan seni ini
adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kreativitas. Pelatihan seni
kreatif dapat membantu guru untuk
mengembangkan kemampuan Kkreativitas
dan melihat masalah dari sudut pandang
yang berbeda. Dengan demikian, guru dapat
menciptakan metode pembelajaran yang
lebih menarik dan efektif bagi siswa.

2. Meningkatkan keterampilan komunikasi.
Seni kreatif melibatkan berbagai macam
teknik dan media yang dapat membantu
guru dalam mengkomunikasikan materi
pelajaran dengan cara yang lebih menarik
dan jelas. Selain itu, pelatihan seni kreatif

juga dapat membantu guru dalam
mengembangkan kemampuan berbicara di
depan kelas.

3. Meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah. Seni kreatif ~ melibatkan
pemecahan masalah yang unik dan

kompleks. Melalui pelatihan seni kreatif,
guru dapat belajar bagaimana
mengidentifikasi masalah yang muncul
dalam proses pembelajaran dan mencari
solusi yang kreatif dan inovatif.

4. Meningkatkan keterampilan  mengajar.
Pelatihan seni kreatif juga dapat membantu
guru dalam mengembangkan keterampilan
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mengajar. Guru dapat belajar bagaimana
mengintegrasikan seni kreatif ke dalam
materi pelajaran dan membuat siswa lebih
tertarik dan aktif dalam proses belajar.

5. Meningkatkan pengalaman belajar siswa.
Dengan menggunakan seni kreatif dalam
pembelajaran, siswa dapat mengalami
pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan menarik. Hal ini dapat
membantu meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa.

Salah satu cirinya adalah mereka mampu
merancang materi pembelajaran yang efektif,
dan berkualitas. Guru produktif yang kreatif
sebaiknya guru yang tidak pernah puas dengan
metode pembelajaran yang dilaksanakannya di
kelas. Seorang guru harus selalu mampu
merefleksi diri melalui Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) di kelasnya sendiri. Dengan
berkolaborasi bersama mitra guru lainnya, akan
mampu menemukan  kekurangan  dalam
pembelajaran dan lalu memperbaikinya. Hal
itulah yang membuat seorang guru menjadi
produktif. Guru produktif mendokumentasikan
apa yang dikerjakan dan mengerjakan apa yang
telah
komitmen dalam menjaga diri untuk membuat

didokumentasikan.  Konsisten  dan
dokumen pembelajaran membuatnya menjadi
guru yang produktif. Salah satu contoh yang
paling mudah adalah mengembangan media ajar
yang sudah dibuatnya sendiri dengan perbaikan
terus menerus dengan mengikuti perkembangan
teknologi. Guru harus belajar dari media
pembelajaran lainnya. Dengan begitu terjadi
edupreneurship dimana guru dilatih dan berlatih
untuk membuat media pembelajaran yang
berkualitas.

Berdasarkan hal tersebut, peningkatkan
pemahaman dan kemampuan guru agar dapat
menjadi guru produktif di lingkungan sekolah

dasar dengan mengembangan keterampilan
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sangat penting dilakukan. Oleh karena itu tim
pengusul  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat melalui pembiayaan PNBP Fakultas
Seni dan Desain UNM termotifasi untuk
melakukan kegiatan dalam rangka Penguatan
Kompetensi Seni Melalui Pelatihan Batik
Dengan Teknik Aqua-Print Bagi Peserta Didik
Dan Guru SD pada mitra sasaran. Seiring
perkembangan ilmu dan teknologi, media
pembelajaran yang digunakan semakin canggih
dalam proses belajar mengajar. Pentingnya
mengembangkan media merupakan salah satu
faktor keberhasilan proses
pembelajaran. Melalui media proses belajar
mengajar bisa lebih menarik dan menyenangkan
(joyfull learning).

Guru kelas yang ada pada sekolah mitra

memiliki kendala dalam pengajaran. Kita tau

penentu

bersama bahwa guru kelas adalah guru yang
bertanggung jawab pada kelas di sebuah sekolah
dasar. Biasanya guru kelas mengajarkan
pengetahuan umum di kelas yang menjadi
tanggung jawabnya kecuali pelajaran tertentu
misalnya pelajaran olahraga, pendidikan agama
dan pendidikan seni budaya. Kendala yang biasa
dihadapi oleh guru kelas adalah mereka harus
mengisi kelas jika guru bidang studi tersebut
tidak hadir. Jika guru seni budaya tidak masuk
tugas guru kelas adalah mengisi kelas tersebut
dengan memberikan materi seni tentunya.
Sementara tidak semua guru kelas memiliki
kompetensi untuk mengajarkan seni di kelas.
Akibatnya, guru biasanya memberikan tugas
menyanyi atau langsung menggambar. Kondisi
seperti itu tentunya juga harus menuntut
kreatifitas seni guru yang bersangkutan.

Il. TUJUAN DAN MANFAAT
KEGIATAN
Berdasarkan

diharapkan melalui pelatihan kreatif ini dapat

untuk menghadapi

permasalahan tersebut,

membekali guru kelas

permasalahan-permasalahan tersebut. Seni ebru
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atau melukis di atas air merupakan seni yang
berasal dari negara Turki, dimana tahap
pembuatannya dengan mencipratkan cairan
warna-warni yang mengapung itu akan
membentuk pola-pola yang indah seperti marmer
(marble) (Islam, 2016). Melalui marbling art
dapat memberikan sebuah pengalaman estetik
pada tahanan. Seperti yang dikemukakan oleh
Munro (1970) bahwa pengalaman estetik
merupakan suatu proses psikologis dimana cara
merespon terhadap stimulus lewat pandangan
indera, namun juga berkaitan dengan proses
kejiwaan, seperti asosiasi, imajinasi dan emosi.
Dapat diketahui bahwa seni merupakan wahana
ekspresi.  Ekspresi merupakan penyataan
kejiwaan yang berfungsi untuk memenuhi
kebutuhan bagi tiap individu dalam memenuhi
kepuasan dan mengungkapkan emosi dan
perasaannya kepada orang lain, baik melalui
sarana gambar, gerak maupun nada suara

(Soehardjo, 1995).

I11. METODE PELAKSANAAN

Sesuai dengan permasalahan mitra seperti
yang telah dijelaskan, solusi yang dilakukan
adalah dengan membuat kegiatan dalam bentuk
pelatihan membatik dengan teknik aqua print
pada guru SDN Pao-pao Kab. Gowa yang materi
diantaranya meliputi:

1. Materi ceramah mengenai pentingnya
peningkatan kompetensi seni siswa dan
guru

2. Materi presentasi mengenal dan langkah-
langkah pembuatan batik aqua print.

3. Praktek membatik dengan teknik aqua print
bagi guru dan peserta didik.

4. Diskusi dan tanya jawab seputar hal hal
teknis perancangan meteri pembelajaran
dan aplikasinya.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Persiapan pelaksanaan

Persiapan kegiatan dilakukan dengan

mengawali  koordinasi  bersama  dengan
koordinator dari pihak sekolah dalam hal ini
kepala sekolah, Ibu Nurhaida, S.Pd.I. Pada
tahapan ini disampaikan rencana kegiatan
pelatihan yang akan dilakukan dengan
menyepakati waktu dan tempat serta peserta
kegiatan yang akan mengikuti kegiatan ini.
Setelah waktu pelaksanaan disepakati maka tim
pengabdi mempersiapkan Semua bahan-bahan
yang akan dibutuhkan pada saat kegiatan
berlangsung. Adapun bahan-bahan yang
dipersiapkan adalah sebagai berikut:

1. Bahan pewarna. Bahan pewarna yang
digunakan adalah bahan pewarna yang bisa
dilarutkan dengan minyak.

2. Wadah penampung air berbentuk segi
empat

3. Kertas Formika sebagai media
menempelnya pewarna

4. Pipet untuk meniup atau mengarahkan
pewarna

Kegiatan pelaksanaan pengabdian dengan
judul peningkatan kompetensi guru melalui
pelatihan batik formika dengan teknik Aqua print
telah dilaksanakan pada Hari Jumat tanggal 15
September 2023 di lokasi sekolah dasar negeri
pao-pao kabupaten gowa. Kegiatan ini diketuai
oleh Satriadi, S.Pd., M.Sn. dengan anggota Dr.
Muh. Saleh Husain, M.Si. dan Dr. Irfan, M.Ds.
Aquaprint atau Aqua Print adalah proses
dekorasi  permukaan  yang  melibatkan
pencetakan gambar pada objek tiga dimensi
menggunakan teknik transfer air. Proses ini juga
dikenal sebagai hydrographics atau water
transfer printing. Berikut adalah langkah-
langkah umum dalam teknik aquaprint:

a. Persiapan Permukaan: Objek yang akan
dihias harus disiapkan dengan baik.
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Permukaannya harus halus dan bebas dari
debu, kotoran, atau minyak yang dapat
mengganggu proses pencetakan.

Aplikasi Base Coat: Base coat atau cat dasar
diterapkan pada objek untuk memberikan
dasar yang baik untuk proses pencetakan.
Warna base coat ini dapat mempengaruhi
tampilan akhir dari objek yang dihiasi.
Pencetakan Gambar pada Film Air-Soluble:
Gambar yang akan dicetak ditempatkan
pada film air-soluble. Film ini biasanya
terbuat dari bahan PVA (Polyvinyl Alcohol)
yang larut dalam air.

Aktivasi Film: Film air-soluble kemudian
diaktivasi dengan menggunakan zat kimia.
Proses aktivasi ini membuat gambar pada
film melekat dan dapat ditransfer ke objek.
Pengendapan Gambar ke Permukaan Air:
Film yang telah diaktivasi ditempatkan di
permukaan air dalam tangki khusus.
Gambar pada film akan mengapung di atas
air.

Penyemprotan Aktivator pada Gambar:
Sebuah zat kimia yang disebut aktivator
disemprotkan ke gambar pada permukaan
air.  Ini  meleburkan gambar dan
membuatnya menempel pada objek yang
akan dihias.

Pendiaman Objek ke Dalam Air: Objek
yang telah diaplikasikan cat dasar dan
berada di atas penyangga ditempatkan ke
dalam tangki air sehingga permukaan objek
menyentuh gambar yang mengapung.
Penyemprotan Top Coat: Setelah objek
dikeluarkan dari tangki air, lapisan
pelindung atau top coat diterapkan untuk
melindungi desain yang baru saja
diaplikasikan.

Pengecatan dan Finishing: Setelah semua
langkah selesai, objek mungkin perlu dicat
ulang atau mendapatkan lapisan pelindung
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tambahan untuk mencapai hasil akhir yang
diinginkan.

Proses ini memungkinkan untuk
menciptakan desain yang kompleks dan detail
pada berbagai jenis objek, termasuk helm,
kendaraan, perlengkapan olahraga, dan banyak
lagi. Teknik aquaprint sering digunakan dalam

industri otomotif dan hobi.

B. Pelaksanaan kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada hari Jumat,
tanggal 15 September 2023. Kegiatan dimulai
dengan mengkonfirmasi kedatangan tim
pengabdi, kemudian setelah ada konfirmasi
kesiapan di lokasi maka
berangkat ke lokasi.

Kegiatan awal dimulai dengan pembukaan

kegiatan yang dimoderatori oleh Satriadi, S.Pd.,

selanjutnya tim

M.Sn. kemudian dilanjutkan dengan pemaparan
materi oleh Dr. Muh. Saleh Husain, M.Si. Pada
kegiatan pengantar materi oleh narasumber,
diberikan materi tentang apa itu Batik Formika,
apa manfaatnya, dapat diterapkan pada media
apa saja, Dan alat dan bahan apa yang digunakan
serta bagaimana cara membuanya.

Gambar 1. Pembukaan kegiatan workshop.

Y termasuk pemilihan bahan,
| dibutuhkan,
& formika dengan menggunakan teknik aqua print.
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Gambar 2. Pemberian materi pengantar oleh
Narasumber.

Pada pelatihan ini, tim pengabdi berhasil
melibatkan 20 peserta dari Guru dan sekitar 30
siswa yang tertarik dalam mengembangkan
keterampilan pembuatan batik formika. Selama
pelatihan, peserta diberikan pengetahuan dasar
mengenai teknik pembuatan batik formika,
alat-alat yang
serta proses pembuatan batik
Peserta juga diberikan praktik langsung dalam
menciptakan pola batik formika menggunakan
metode tersebut.

Kegiatan peraktik membatik formika
dilaksanakan di depan ruang pembukaan, yaitu
tepatnya di lapangan atau ruang terbuka. Hal ini
dilakukan karena dalam praktik kemungkinan
terjadi tumpahan air atau cat karena desakan-
desakan peserta yang sangat antutias. Pada
pelaksanaan prakteknya, media dan bahan serta
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tempat di bagi dua, satu untuk peserta guru dan
satunya untuk peserta siswa. Jadi kedua
kelompok peserta tidak saling menggangu. Pada
kelompok peserta guru, narasumber memberikan
demonstrasi cara membatik formika di depan
guru. Adapun tahapannya adalah sebagai berikut:
1. Wadah yang beisi air, di tetesi pewarna yang
sudah disiapkan yaitu pewarna cat minyak.
Batik ini memanfaatkan sifat air dan minyak
yang tidak bisa menyatu juga memanfaatkan
sifat air yang lebih berat dibandingkan
dengan bahan lainnya. Jadi dengan begitu cat
minyak yang ditetesi diatas permukaan air
tadi menyebar ke permukaan air, bahkan

bisa menutupi semua permukaan air. 2.

Beberapa bagian juga jika cara meneteskan
minyak kurang rapi atau terlalu kental
terkadang terjadi gumpalan cat sehingga
permukaan warna tidak merata. Jika terjadi
seperti itu maka harus ditiup menggunakan
pipet supaya warna bisa menyebar. Pada
tahap ini juga harusnya bisa membuat
konsep dengan cara meniup  atau
mengarahkan warna-warna. Sehingga motif
yang terjadi adalah motif abstrak yang

terbentuk dari warna-warna yang ditiup tadi.

Gambar 3. Narasumber mendemontrasikan
cara meneteskan pewarna pada wadah yang

berisi air.
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Gambar 4. Narasumber mempraktekkan
cara meniup atau menyebarkan warna
setelah ditetesi pewarna.

Tahap berikutnya adalah perekaman/
pemindahan warna ke permukaan media
kertas. Pada tahap ini kertas ditempelkan ke
atas bidang warna sesuai di tahap satu diatas.
Pada saat peletakan kertas tidak boleh ada
rongga udara di dalam sehingga semua
permukaan mengenai permukaan Kertas.
Kertas di tekan secara halus dan tidak boleh
tenggelam. Setelah itu langsung diangkat
dengan menarik salah satu sudut kertas
kemudian langsung dijemur dibawah terik
matahari untuk dikeringkan.




Prosiding Seminar Nasional Hasil Pengabdian Makassar, 4 November 2023
ISBN: 978-623-387-153-2 Edisi 10 Hal. 1083-1092

Gambar 6. Finishing karya dalam bentuk
bingkai.

A<l = Nam
Gambar 5. Proses perekaman warna ke atas
permukaan kertas.

3. Tahap finishing. Pada tahap ini dilakukan
tahapan akhir dalam proses pembuatan
karya. Pada tahap ini karya harus bisa
dipastikan kering dengan baik. Pada tahap
ini pula biasanya dilakukan penyemprotan
Top Coat: Setelah objek dikeluarkan dari
tangki air, lapisan pelindung atau top coat
diterapkan untuk melindungi desain yang
baru saja diaplikasikan. Selanjutnya karya
dibingkai dengan mempertimbangkan warna
dan ukuran bingkai dengan sesuai dengan
penggunaannya.

Gambar 7. Pemanfaatan karya aqua print
sebagai elemen estetik Interior

4. KESIMPULAN
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan
setelah pelatihan, dapat disimpulkan bahwa
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pelatihan  ini
signifikan bagi

memberikan manfaat yang

peserta. Mereka berhasil
konsep dasar pembuatan batik
formika dan mampu mengaplikasikan teknik
aqua print dengan baik. Peserta juga
menunjukkan yang tinggi dalam
mengembangkan keterampilan ini dan berencana

memahami

minat

menggunakan keahlian baru mereka untuk
membuka usaha kecil atau meningkatkan produk
yang sudah ada. Salah seorang guru telah
mengkonfirmasi hasil pelatihan ini
mereka telah berhasil menerapkannya dalam
pembelajaran seni budaya di kelas. Selain itu,

bahwa

pelatihan ini juga memberikan dampak positif
bagi tim pengabdi dan universitas. Pelatihan ini
meningkatkan citra positif universitas dalam hal
pengabdian masyarakat dan memperkuat
hubungan antara universitas dengan masyarakat

juga
dalam

sekitar. Selain itu, tim pengajar
mendapatkan pengalaman berharga

mengajar dan berinteraksi dengan masyarakat.
Berdasarkan hasil pelatihan dan evaluasi yang
dilakukan, disarankan agar pelatihan ini dapat
dilakukan secara berkala dengan melibatkan
lebih banyak peserta. Bentuk pelatihan juga perlu
ditingkatkan atau dikembagkan pada objek tiga

dimensi.
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